
LATAR BELAKANG PENELITIAN 



 Latar Belakang masalah adalah informasi yang tersusun 
sistematis berkenaan dengan fenomena dan masalah 
problematik yang menarik untuk di teliti. Masalah terjadi 
saat harapan idela akan sesuatu hal tidak sama dengan 
realita yang terjadi. Tidak semua masalah adalah 
fenomena dan menarik. Masalah yang fenomenal adalah 
saat menjadi perhatian banyak orang dan di bicarakan di 
berbagai kalangan di masyarakat. 

 Latar belakang dimaksudkan untuk menjelaskan alasan 
mengapa masalah dalam penelitian ingin diteliti, 
pentingnya permasalahan dan pendekatan yang 
digunakan untuk untuk menyelesaikan masalah tersebut 
baik dari sisi teoritis dan praktis. 



LATAR BELAKANG PENELITIAN BERISI : 

  

 Alasan rasional dan esensial yang membuat peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian berdasarkan fakta-
fakta, data, referensi dan temuan penelitian 
sebelumnya. Gejala-gejala kesenjangan yang terdapat 
dilapangan sebagai dasar pemikiran untuk memunculkan 
permasalahan dan bagaimana penelitian mengisi 
ketimpangan yang ada berkaitan dengan topik yang 
diteliti. Kompleksitas masalah jika masalah itu dibiarkan 
dan akan menimbulkan dampak yang menyulitkan, 
menghambat, mengganggu bahkan mengancam. 



CARA MEMBUAT LATAR BELAKANG MASALAH 
DENGAN LANGKAH SEBAGAI BERIKUT : 

 Pada bagian awal latar belakang adalah gambaran 
umum tentang masalah yang akan di angkat. Dengan 
model piramid terbalik buat gambaran umum tentang 
masalah mulai dari hal global sampai mengerucut fokus 
pada masalah inti, objek serta ruang lingkup yang akan 
di teliti. Pada bagian tengah unkapkan fakta, fenomena, 
data-data dan pendapat ahli berkenaan dengan 
pentingnya masalah dan efek negatifnya jika tidak 
segera di atasi dengan di dukung juga teori dan 
penelitian terdahulu. Bagian akhir di isi dengan 
alternatif solusi yang bisa di tawarkan (teoritis dan 
praktis) dan akhirnya munculah judul. 



 Kita simak video ini : 
https://www.youtube.com/watch?v=D6ffWi_TLUs 

  

 https://www.youtube.com/watch?v=kAZKM1H04-
U&t=13s 

  

  



VARIABEL PENELITIAN 



PENGERTIAN VARIABEL 
 Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh seorang peneliti dengan tujuan untuk dipelajari sehingga 
didapatkan informasi mengenai hal tersebut dan ditariklah 
sebuah  kesimpulan. 
Variabel merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 
karena sangat tidak memungkinkan bagi seorang peneliti melakukan 
penelitian tanpa variabel. 
Sebagian besar ahli mendefinisikan variabel penelitian sebagai kondisi-
kondisi yang telah dimanipulasi, dikontrol, atau diobservasi oleh seorang 
peneliti dalam sebuah penelitiannya. 

 Sebagian ahli juga mendefiniskan bahwa yang dinamakan variabel adalah 
segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam sebuah 
penelitian. Dari dua pengertian di atas, bisa diartikan bahwa variabel 
penelitian meliputi faktor-faktor yang berperan ketika proses penelitian itu 
sendiri. Variabel penelitian ini sangat ditentukan oleh landasan teoritis dan 
kejelasannya yang ditegaskan oleh hipotesis penelitian. Oleh karena itu, jika 
landasan teori dalam suatu penelitian berbeda, maka akan berbeda pula 
hasil variabelnya. 

  



JENIS-JENIS VARIABEL PENELITIAN 

 Menurut sifatnya, variabel ini dapat dibedakan menjadi 5 yaitu:  

 1. Hubungan antar Variabel 

Jenis Variabel Bebas (Independent Variable) 

 Variabel ini mempunyai pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya 
perubahan pada variabel lain. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
perubahan yang terjadi pada variabel ini diasumsikan akan 
mengakibatkan terjadinya perubahan variabel lain. Variabel bebas atau 
independent ini juga biasa disebut sebagai variabel stimulus, pengaruh 
dan prediktor. Di dalam pemodalan persamaan struktural, variabel bebas 
disebut sebagai variabel eksogen. 

 Contoh, jika dalam sebuah penelitian dinyatakan akan berusaha 
mengungkap “pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
mahasiswa” maka variabel bebasnya adalah “motivasi 
belajar”. Disebut variabel bebas karena variabel ini tidak bergantung 
pada variabel lain. Sedangkan variabel “prestasi belajar” bergantung 
dan dipengaruhi oleh variabel “motivasi belajar”. 



JENIS VARIABEL TERIKAT (DEPENDENT VARIABLE) 

 Variabel terkait atau dependent adalah variabel yang 
keberadaannya menjadi suatu akibat dikarenakan adanya 
variabel bebas. Disebut variabel terkait karena kondisi atau 
variasinya terkait dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain. 

 Selain itu ada juga sebutan lain yaitu variabel tergantung, karena 
variasinya tergantung pada variasi variabel lain. Kemudian ada 
juga yang menyebut variabel output, kriteria, respon, dan 
indogen. 

 Contoh variabel dependent: Apabila seorang peneliti hendak 
mengungkap “pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar siswa” maka yang menjadi variabel terikatnya 
adalah “prestasi belajar siswa”. Variabel ini dinamakan sebagai 
variabel terikat karena tinggi dan rendahnya prestasi siswa itu 
tergantung variabel motivasi belajarnya. 

 



JENIS VARIABEL KONTROL (CONTROL VARIABLE) 
  
 Jenis variabel ini merupakan variabel yang dibatasi dan 
dikendalikan pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh pada 
gejala yang sedang diteliti, dengan kata lain yaitu dampak 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. 

 Dalam beberapa penelitian variabel ini tidak dinyatakan 
secara eksplisit, tetapi lebih ke penelitian yang sifatnya 
eksperimental. Variabel ini dibutuhkan pengendalian yang 
sifatnya sangat penting.  

 Hal sedemikian rupa dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi 
kompleksitas permasalahan yang sedang diteliti. Selain 
digunakan untuk penelitian eksperimental, variabel kontrol juga 
sering dipakai peneliti apabila hendak melakukan penelitian 
yang sifatnya membandingkan. 

 Contohnya, pengaruh metode belajar terhadap prestasi belajar 
siswa. Variabel bebas dalam variabel ini adalah metode 
mengajar, sedangkan variabel terikatnya adalah pretasi 
belajar sisiwa. 

 



2. SIFAT VARIABEL 

 Jenis Variabel Dinamis 

 Pengertian variabel dinamais yaitu suatu variabel yang bisa diubah 
naik keadaan maupun karakteristiknya. Variabel ini memungkinkan untuk 
dilakukan manipulasi atau perubahan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan peneliti. 

 Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan atau penurunan. Seperti 
contoh, prestasi belajar, motivasi belajar, kinerja pegawai, dan lain-lain 

 Jenis Variabel Statis 

 Variabel statis adalah variabel yang mempunyai sifat yang tetap dan 
tidak dapat diubah, baik keberadaan maupun karakteristiknya. Dalam 
kondisi normal sifat-sifat tersebut sulit untuk diubah. 

 Contoh seperti, status sosial ekonomi, tempat tinggal, jenis kelamin, dan 
lain-lain. 

 



3. URGENSI FAKTUAL 
  

 Bedasarkan penting atau tidaknya sebuah instrumen 
dalam mengumpulkan data, maka dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu variabel konseptual dan faktual. 

 Variabel Konseptual 

 variabel ini tidak terlihat secara fakta dan tersembunyi 
dalam suatu konsep. Variabel konsep hanya bisa diketahui 
berdasarkan indikator yang tampak. 

 Contoh variabel konsep adalah, motivasi belajar, minat, 
konsep diri, bakat, kinerja, dan lain-lain. Karena 
tersembunyi di dalam konsep, maka keakuratan data yang 
terdapat pada variabel konsep tergantung keakuratan 
indikator dari beberapa konsep yang sudah 
dikembangkan oleh peneliti. 

  



 Variabel Faktual 

 Berbeda dengan yang di atas, variabel ini 
merupakan variabel yang ada di dalam faktanya. 
Contoh yang dapat kamu lihat dalam variabel ini 
adalah, gen, usia, asal daerah/sekolah, agama, 
pendidikan, dan lain-lain. 

 Karena sifatnya yang faktual, maka apabila 
terjadi kesalahan dalam pengumpulan data itu 
bukanlah kesalahan instrumen akan tetapi 
respondennya, misal si responden tidak jujur atau 
terdapat sifat-sifat buruk pada responden itu 
sendiri. 

 



4. TIPS SKALA PENGUKUR 
 

 Ada sekitar 4 tingkatan dalam variabel ini yaitu: 
Nominal, interval, dan rasio, berikut penjelasannya: 

 Variabel Nominal 

 Variabel yang hanya bisa dikelompokkan terpisah 
secara kategori dan diskrit. Variabel nominal bisa 
disebut juga dengan variabel diskrit. Dilihat dari 
namanya nominal atau nomi mempunyai arti nama, hal 
ini menunjukkan bahwa tanda atau label hanya 
digunakan untuk membedakan antar variabel. 

 Contoh dari variabel ini yaitu: Gender, agama, wilayah, 
dan lain-lain. Variabel nominal juga merupakan variabel 
yang memiliki variasi paling sedikit. 



 Variabel Ordinal 

 Variabel ordinal yaitu variabel yang memiliki variasi 
perbedaan, tingkatan, urutan, namun tidak memiliki 
kesamaan jarak perbedaan dan tidak bisa 
dibandingkan. Pada urutan ini tergambar adanya 
gradasi atau sebuah tingkatan, namun itu semua 
tidak bisa diketahui secara pasti. 

 Contohnya yaitu peringkat dalam kejujuran, di mana 
selisih yang menggambarkan jarak pencapaian 
skor/pretasi juara 1, 2, 3, dan seterusnya tidak 
dipermasalahkan. 

 



 Variabel Interval 

 Berbeda lagi dengan variabel-variabel di atas, skala variabel jenis ini 
dapat dibedakan, bertingkat dan memiliki jarak yang sama dari 
satuan hasil pengukuran, namun kesamaan tersebut sifatnya tidak bisa 
dibandingkan dan tidak mutlak.’ 

 Contoh interval, penerimaan raport dari hasil belajar diberikan angka 
4, 5, 6 , 7, 8, 9, 10 dan seterusnya. Skala penilaian dari angka 1 – 10 
memiliki satuan 1 per unit. Jarak angka 4 ke 5 sama saja dengan jarak 
5 ke 6…. dan seterusnya. 

 Namun angka tersebut tidak memiliki arti perbandingan, dalam artian 
bahwa angka 4 yang didapatkan oleh seorang siswa itu tidak berarti 
bahwa kepintaran siswa setengah lebih baik dari siswa yang mendapat 
angka 8. 
 

 Variabel Rasio 

 Variabel rasio adalah variabel yang memiliki skor dan bisa dibedakan, 
diurutkan, adanya persamaan jarak perbedaan, dan dapat 
dibandingkan. 

 Contohnya, tinggi badan, seseorang yang tinggi badannya 50 cm 
adalah setengah dari orang yang tinggi badannya 100 cm. 

 

 



5. PENAMPILAN WAKTU PENGUKURAN 
 

 Variabel Maksimalis 

 Variabel maksimalis adalah, variabel yang ketika proses 
pengumpulan data, ada dorongan terhadap responden agar 
menunjukkan penampilan maksimal. Contohnya, kreativitas, 
bakat, pretasi dll. 

 Variabel Tipikalis 

 Variabel tipikalis adalah variabel yang ketika peroses 
pengumpulan data tidak ada dorongan terhadap responden 
dalam menunjukkan penampilan secara maksimal, namun lebih 
kepada jujur diri terhadap variabel yang diukur. 

 Contohnya yaitu: Minat, kepribadian, sikap terhadap 
pelajaran tertentu dll.  



CARA MENYUSUN DEFINISI 
OPERASIONAL VARIABEL 



Secara garis besar variabel operasional adalah bagaimana 
peneliti akan menjelaskan tentang suatu variabel yang akan 
diteliti. Ada berbagai macam cara untuk meneliti sesuatu 
yang konseptual, sehingga definisi operasional 
variabel harus dibedakan dari definisi konseptual. Peneliti 
kadang mencampuradukkan definisi konseptual dengan 
definisi operasional dalam bab metodologi penelitian. 

Jika kita mencari pada literatur definisi dari suatu variabel 
yang akan kita teliti maka umumnya yang kita dapatkan 
adalah suatu definisi konseptual. Sesuatu yang berupa 
konstruk pemikiran tentang suatu hal yang sifatnya umum. 
Untuk dapat menyusun operasionalisasi definisi konseptual 
yang tepat dari suatu variabel maka kita harus mengetahui 
atau memperkirakan apa saja yang dapat dipakai untuk 
mengukur variabel tersebut. 



SECARA GARIS BESAR LANGKAH-LANGKAH PENYUSUNAN 
DEFINISI OPERASIONAL YANG BAIK ADALAH SEBAGAI 
BERIKUT: 
 

 Tentukan dulu variabel apa saja yang akan diteliti. Pastikan 
fungsi masing-masing variabel, apakah sebagai variabel bebas, 
variabel terikat, atau variabel luar. 

 Carilah definisi konseptual yang tepat untuk masing-masing 
variabel tersebut. Bisa dari kamus, textbook, atau penelitian 
orang lain. Bisa juga merumuskan sendiri berdasarkan 
pengalaman atau rangkuman dari berbagai kepustakaan. 
Intinya adalah definisi konseptual lebih berfokus pada konsep 
suatu variabel. 

 Identifikasi apa saja yang dapat dilakukan untuk mengukur 
variabel-variabel tersebut. Selalu ada lebih dari satu cara untuk 
mengukur sesuatu. Bisa dengan mengamati, membandingkan 
dengan hal lain, menanyakan, atau metode lain. 

  



Pilihlah cara apa yang akan benar-benar dilakukan 
untuk menggambarkan suatu variabel. Pastikan spesifik 
dengan acuan yang jelas. Misalnya apakah akan 
mengacu pada suatu kuesioner standar atau suatu 
metode yang benar-benar baru. Perlu rinci hingga 
bagaimana nantinya memperlakukan data yang 
diperoleh. Secara umum ada 4 level pengukuran: 1) 
nominal, 2) ordinal, 3) interval dan 4) rasio. 
Tuliskan dalam bentuk narasi atau tabel. Umumnya 
kalau pada skripsi atau tesis berupa tabel, sedangkan 
pada naskah publikasi ilmiah umumnya berupa narasi. 
 
https://www.youtube.com/watch?v=sM9G9NkH4Zo 



PENELITI BEBAS MENDEFINISIKAN VARIABEL PENELITIANNYA 

 Ingatlah bahwa definisi operasional suatu variabel adalah cara spesifik 
untuk mengukur variabel tersebut dalam suatu penelitian. Penelitian 
yang berbeda mungkin mengukur suatu variabel dengan definisi 
konseptual yang sama secara berbeda. Jika anda akan meneliti cara-
cara membantu orang berhenti merokok, maka berhenti merokok akan 
menjadi variabel terikat dalam penelitian anda. Anda dapat 
mendefinisikan berhenti merokok sebagai orang yang tidak merokok 
selama 1 bulan, atau sebagai orang yang tidak merokok dalam 
setahun, atau mungkin hanya sebatas 50% pengurangan jumlah rokok 
yang dihisap dalam sebulan terakhir. 

 Merumuskan definisi operasional seluruh variabel dalam sebuah 
penelitian merupakan langkah penting dalam desain penelitian. 
Beberapa variabel konseptual lainnya yang memiliki banyak definisi 
operasional antara lain: kecerdasan, kebugaran, kesehatan, pola 
makan, dan kualitas hidup. Beberapa kuesioner yang spesifik dan baku 
atau sering dipakai telah dikembangkan untuk mengukur berbagai 
variabel konseptual ini. 



HIPOTESIS, DATA, 
POPULASI DAN SAMPEL 

Winda RL, 28/6/2024 



HIPOTESIS 

Hipotesis Penelitian adalah jawaban sementara 
terhadap pertanyaan-pertanyaan 
penelitian. Hipotesis dapat dijelaskan dari 
berbagai sudut pandang, misalnya secara 
etimologis, teknis, statistik, dan lain sebagainya. 
Umumnya pengertian yang banyak digunakan 
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 
penelitian. 



PENGERTIAN DATA PENELITIAN 
 

 Data adalah setiap informasi yang telah dikumpulkan, diamati, 
dihasilkan atau dibuat untuk memvalidasi temuan penelitian yang 
mengandung orisinalitas (Sekaran, 2016). Bahkan Data 
merupakan materi mentah yang membentuk semua laporan 
penelitian (Dempsey &  Dempsey, 2002: 76).  Berdasarkan 
penjelasan para pakar di atas, maka dalam artikel kali ini, 
penulis akan menyebutkan istilah data sebagai data penelitian. 

 Pengertian Data dalam arti luas adalah sekumpulan informasi 
yang dapat diuat, diolah, dikirimkan dan di analisis. Namun 
apabila kita mau mengartikan data dalam arti sempit konteks 
penelitian, maka yang dimaksud dengan data adalah data 
penelitian. Untuk pengertian yang kedua tersebut, maka 
sebaiknya kita merujuk kepada data definisi penelitian yang 
sudah dikemukakan oleh para pakar di atas. 

  



KLASIFIKASI DATA PENELITIAN 
 

 Berdasarkan sifatnya: 

 1) Data kuantitatif: data yang berupa angka-angka. Misalnya berat 
badan, luas rumah, tinggi badan, nilai IQ, dll. 

 2) Data kualitatif: data yang berupa kata-kata atau pernyataan- 
pernyataan. Dapat pula diartikan sebagai data kategorik, karena 
memang biasanya berupa kategori atau pengelompokan-pengelompokan 
berdasarkan nama atau inisial tertentu. Misalkan: Kelompok PNS, Petani, 
Buruh, Wiraswasta, dll. 

 Data Berdasarkan sumbernya 

 Data primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung pihak yang diperlukan 
datanya. 

 Data sekunder 

 Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung dari pihak 
yang diperlukan datanya. 

  



DATA BERDASARKAN SKALA PENGUKURANNYA 
 

 Data Nominal 

 Data nominal adalah salah satu jenis data kualitatif, dimana 
berupa kategori yang diantara kategori tersebut tidak ada 
perbedaan derajat yang lebih tinggi dan yang lebih rendah. 
Misalkan: Jenis kelamin perempuan dan laki-laki, dimana laki-laki 
belum tentu lebih tinggi dari pada perempuan, begitu pula 
sebaliknya. 

 Data Ordinal 

 Data ordinal hampir sama dengan data nominal, hanya saja ada 
perbedaan derajat lebih tinggi dan lebih rendah. Misalnya: 
Pendidikan, dimana pendidikan perguruan tinggi lebih tinggi dari 
pada SMA, dan sebaliknya pedidikan SMA lebih rendah dari 
pada perguruan tinggi. 

  



 Data Interval 

 Data interval adalah data yang termasuk kelompok data kuantitatif, 
dimana berupa angka-angka yang didalamnya dapat dilakukan 
operasi matematika serta urutan antara satu data dengan data lainnya 
mempunyai rentang yang sama. Misalnya: Nilai ujian, dimana dikatakan 
berurutan dengan rentang yang sama yaitu setelah angka 1 kemudian 
2 kemudian 3 dst. Serta dikatakan dapat dilakukan operasi 
matematika, adalah misalkan: angka 1 dapat dikalikan dengan angka 
2 dan hasilnya adalah 2. 

 Ciri khas penting lainnya adalah, data interval tidak mempunyai angka 
0 absolut dan 100 absolut secara bersamaan atau dalam arti lain tidak 
bisa dipastikan peresentase antara satu data dengan keseluruhan data. 
maksudnya 0 absolut misalkan nilai ujian. Secara akal sehat, tidak 
mungkin ada nilai ujian kurang dari 0. Sedangkan 100 absolut misalkan 
juga nilai ujian, secara akal sehat tidak mungkin ada nilai ujian lebih 
dari 100. jadi data interval contohnya adalah berat badan, dimana 
tidak bisa dipastikan berapa sebenarnya nilai tertinggi berat 
badan. Bisa jadi orang punya berat bada puluhan kilo, ratusan atau 
bahkan ribuan kilo. 

  



 Data Rasio 

 Data rasio adalah data yang sebenarnya sama 
dengan data iterval, namun bedanya adalah 
data rasio dapat dibuat persentase karena ada 
nilai 0 dan 100 absolut. Seperti yang sudah 
dibahas di atas, yaitu misalnya nilai ujian yang 
mempunyai batasan nilai 0 sampai 100. Jika 
seorang siswa mendapatkan nilai 25, dapat 
diartikan nilai tersebut adalah 25% dari nilai 
maksimal 100. 

  



PENGERTIAN POPULASI  
 

 Menurut Netra (1976), Populasi adalah keseluruhan individu 
yang bersifat general atau umum yang mempunyai karakteristik 
yang cenderung sama. 

 Menurut Hadari Nawawi (1983), Populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, benda-benda, 
tumbuh, peristiwa, gejala, ataupun nilai tes sebagai sumber data 
yang mempunyai karakteristik tertentu dalam suatu penelitian 
yang dilakukan. 

 Menurut Arikunto Suharsimi (1998: 117), Populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 
sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, 
maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

  



 Menurut Sudjana (2010: 6), Populasi adalah totalitas semua nilai yang 
mungkin, hasil yang menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif 
maupun kualitatif mengenai karakteritik tertentu dari semua anggota 
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin mempelajari sifat-
sifatnya. 

 Menurut Widiyanto (2010: 5), Populasi adalah suatu kelompok atau 
kumpulan objek atau objek yang akan digeneralisasikan dari hasil 
penelitian. 

 Menurut Mulyatiningsih (2011: 19), Populasi ialah sekumpulan orang, 
hewan, tumbuhan, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu yang 
akan diteliti. Populasi akan menjadi wilayah 
generalisasi kesimpulan hasil penelitian. 

 Menurut Howel (2011: 7), Populasi ialah sebagai kumpulan dan 
peristiwa dimana anda tertarik dengan peristiwa tersebut. 

 Menurut Morissan (2012: 19), Populasi ialah sebagai suatu kumpulan 
subjek, variabel, konsep, atau fenomena. Kita dapat meneliti setiap 
anggota populasi untuk mengetahui sifat populasi yang bersangkutan. 

  



3 PENGERTIAN SAMPEL MENURUT PARA AHLI 
 

 Menurut Sugiyono (2008: 118), Sampel adalah suatu bagian dari keseluruhan 
serta karakteristik yang dimiliki oleh sebuah Populasi. 

� Jika Populasi tersebut besar, sehingga para peneliti tentunya tidak 
memungkinkan untuk mempelajari keseluruhan yang terdapat pada populasi 
tersebut oleh karena beberapa kendala yang akan di hadapkan nantinya 
seperti: keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Maka dalam hal ini perlunya 
menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu. 

� Dan selanjutnya, apa yang dipelajari dari sampel tersebut maka akan 
mendapatkan kesimoulan yang nantinya di berlakukan untuk Populasi. Oleh 
karena itu sampel yang di dapatkan dari Populasi memang harus benar-
benar representatif (mewakili). 

 Menurut Arikunto (2006: 131), Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil 
populasi yang akan diteliti. Jika penelitian yang di lakukan sebagian dari 
populasi maka bisa dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah penelitian 
sampel. 

 Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 85), Sampel adalah sebagian 
dari populasi yang dapat dijangkau serta memiliki sifat yang sama dengan 
populasi yang diambil sampelnya tersebut. 

  



TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL 

 Manfaat sampling 

 1. Menghemat beaya penelitian. 

 2. Menghemat waktu untuk penelitian. 

 3. Dapat menghasilkan data yang lebih akurat. 

 4. Memperluas ruang lingkup penelitian. 

 Syarat-syarat teknik sampling 

Teknik Sampling boleh dilakukan bila populasi bersifat homogen 
atau memiliki karakteristik yang sama atau setidak-tidaknya 
hampir sama. Dan bila keadaan populasi bersifat heterogen, 
maka sampel yang dihasilkannya dapat bersifat tidak 
representatif atau tidak dapat menggambarkan karakteristik 
populasi. 

 

  



JENIS-JENIS TEKNIK SAMPLING 
 

 1) Teknik sampling secara probabilitas 

 Teknik sampling probabilitas atau random sampling merupakan teknik 
sampling yang dilakukan dengan memberikan peluang atau kesempatan 
kepada seluruh anggota populasi untuk menjadi sampel. Dengan 
demikian sampel yang diperoleh diharapkan merupakan sampel yang 
representatif. 

 Teknik sampling semacam ini dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai 
berikut. 

 a) Teknik sampling secara rambang sederhana. 

 Cara paling populer yang dipakai dalam proses penarikan sampel 
rambang sederhana adalah dengan undian. 

 b) Teknik sampling secara sistematis (systematic sampling). 

 Prosedur ini berupa penarikan sample dengan cara mengambil setiap 
kasus (nomor urut) yang kesekian dari daftar populasi. 

  



 c) Teknik sampling secara rambang proportional. 

 Jika populasi terdiri dari subpopulasi-subpopulasi maka sampel 
penelitian diambil dari setiap subpopulasi. Dan adapun cara 
pengambilannya dapat dilakukan secara undian maupun 
sistematis. 

 d) Teknik sampling secara rambang bertingkat. 

 Bila subpoplulasi-subpopulasi sifatnya bertingkat, cara peng-
ambilan sampel sama seperti pada teknik sampling secara 
proportional. 

 e) Teknik sampling secara kluster (cluster sampling) 

 Dan ada kalanya peneliti tidak tahu persis karakteristik 
populasi yang ingin dijadikan subjek penelitian karena populasi 
tersebar di wilayah yang amat luas. Untuk itu peneliti hanya 
dapat menentukan sampel wilayah, berupa kelompok klaster 
yang ditentukan secara bertahap. Teknik pengambilan sampel 
semacam ini disebut cluster sampling atau multi-stage sampling. 

  



 2) Teknik sampling secara nonprobabilitas. 

 Teknik sampling nonprobabilitas adalah teknik pengambilan sample dari 
populasi yang ditemukan atau ditentukan sendiri oleh peneliti dan/atau 
menurut pertimbangan pakar. 

 Dan beberapa jenis atau cara penarikan sampel dari populasi secara 
nonprobabilitas adalah sebagai berikut: 

 a) Purposive sampling atau judgmental sampling 

 Penarikan sampel dari populasi secara purposif adalah cara penarikan 
sample yang dilakukan dengan memilih subjek berdasarkan kriteria 
spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. 

 b) Snow-ball sampling (penarikan sample secara bola salju). 

 Penarikan sample pada populasi berdasarkan pola ini dilakukan 
dengan menentukan sample pertama. Sampel berikutnya ditentukan 
berdasarkan informasi dari sample pertama, sample ketiga ditentukan 
berdasarkan informasi dari sample kedua, dan seterusnya sehingga 
jumlah sample semakin besar, seolah-olah terjadi efek bola salju. 

  



 c) Quota sampling (penarikan sample secara jatah). 

 Teknik sampling ini dilakukan dengan atas dasar jumlah atau jatah 
yang telah ditentukan. Biasanya yang dijadikan sample penelitian 
adalah subjek yang mudah ditemui sehingga memudahkan pula 
proses pengumpulan data. 

 d) Accidental sampling atau convenience sampling 

 Dalam penelitian, bisa saja terjadi diperolehnya sampel dari 
populasi yang tidak direncanakan terlebih dahulu sebelumnya. 
Melainkan secara kebetulan, yaitu unit atau subjek tersedia bagi 
peneliti saat pengumpulan data dilakukan. Dan proses 
diperolehnya sampel semacam ini disebut sebagai penarikan 
sampel secara kebetulan dari populasi. 

 Bila peneliti bermaksud meneliti sebagian dari populasi saja 
(sampel), pertanyaan yang selalu muncul adalah berapa jumlah 
sampel yang memenuhi syarat. Ada hukum statistik dalam 
menentukan jumlah sampel, yaitu semakin besar jumlah sampel 
semakin menggambarkan keadaan populasi (Sukardi, 2004 : 55). 



 
KUANTITATIF VS KUALITATIF 

 DESAIN PENELITIAN 

� Kualitatif bersifat umum, fleksibel, dan dinamis. 

� Kuantitatif memiliki sifat yang khusus, terinci dan statis. Alur dari 
penelitian kuantitatif sendiri sudah direncanakan sejak awal dan tidak 
dapat diubah lagi. 

 Analisis Data 

� Kualitatif dapat dianalisis selama proses penelitian berlangsung. 

� Kuantitatif dapat dianalisis pada tahap akhir sebelum laporan. 

 Istilah Subjek Penelitian 

� Kualitatif memiliki subjek penelitian yang biasa disebut dengan 
narasumber. 

� Kuantitatif memiliki subjek penelitian yang biasa disebut dengan 
responden. 

  



 Memandang Fakta 

� Kualitatif: Penelitian kualitatif memandang “Fakta/Kebenaran” tergantung 
pada cara peneliti menginterpretasikan data. Hal ini dikarenakan ada hal-
hal kompleks yang tidak bisa sekedar dijelaskan oleh angka, seperti 
perasaan manusia.  

� Kuantitatif: Penelitian kuantitatif memandang “Fakta/Kebenaran” berada 
pada objek penelitian di luar sana. Peneliti harus netral dan tidak memihak.  

 Pengumpulan Data 

� Kualitatif: Penelitian kualitatif lebih berfokus pada sesuatu yang tidak bisa 
diukur oleh hitam putih kebenaran, sehingga pada penelitian kualitatif 
peneliti mengorek data sedalam-dalamnya atas hal-hal tertentu.  

� Kuantitatif: Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan serangkaian 
instrumen penelitian berupa tes/kuesioner.  

 Representasi Data 

� Kualitatif: Hasil penelitian kualitatif berupa interpretasi peneliti akan sebuah 
fenomena, sehingga laporan penelitian akan lebih banyak mengandung 
deskripsi. 

� Kuantitatif: Hasil penelitian kuantitatif dipresentasikan dalam bentuk hasil 
penghitungan matematis. Hasil penghitungan dianggap sebagai fakta yang 
sudah terkonfirmasi. 



 Implikasi Hasil Riset 

� Kualitatif: Hasil penelitian kualitatif memiliki dampak atau akibat yang terbatas pada 
situasi tertentu. Sehingga hasil penelitian ini tidak dapat disimpulkan dalam 
pengaturan yang berbeda.  

� Kuantitatif: Hasil penelitian kuantitatif berupa fakta/teori yang berlaku secara umum 
(generalized). Kapanpun dan dimanapun, fakta itu berlaku. 

 Macam Metode 

� Kualitatif: Fenomenologi, etnografi, studi kasus, historis, grounded theory. 

� Kuantitatif: Eksperimen, survey, korelasi, regresi, analisis jalur, ex post facto. 

 Tujuan Penelitian 

� Kualitatif: memperoleh pemahaman mendalam, mengembangkan teori, 
mendeskripsikan realitas dan kompleksitas sosial. 

� Kuantitatif: Menjelaskan hubungan antar variabel, menguji teori, melakukan 
generalisasi fenomena sosial yang diteliti. 

 Jenis Data 

� Kualitatif:  penelitian kualitatif berbentuk deskriptif atau menggambarkan fenomena 
atau fakta penelitian secara apa adanya.  

� Kuantitatif: jenis data yang berbentuk numerik atau sistem angka. Selain itu juga 
berbentuk statistik yaitu data yang sudah dikelompokkan sehingga dapat memberikan 
informasi mengenai suatu masalah atau gejala. 

  



 Penelitian Kualitatif 

 Tujuan: pendekatan subjek, sampel, sumber data, langkah penelitian fleksibel dapat 
berubah dan berkembang sambil jalan.  

 Penelitian Kuantitatif  

 Tujuan: pendekatan subyek, sampel, langkah penelitian, sumber data sudah jelas.  

 Penelitian Kualitatif :  

� Mengamati ikut serta berupaya menemukan makna. Harus terjun langsung 
menjadikan partisipan aktif di kehidupan responden.  

� Melakukan secara objektif  

� Mencatat data dan dengan fakta. 

� Pencatatan harus dilakukan dengan formal dan teliti dan konsisten sesuai dengan 
tujuan peneliti.  

� Fenomena yang ada harus dilihat dari konteksnya baik secara fungsi maupun 
struktur.  

�  Lebih kepada studi kasus di lapangan, misalnya masalah etnografis , dan 
sebagainya. 

 Penelitian Kuantitatif :  

� Pendekatan kuantitatif menekankan kepada hasil dari rata-rata keragaman yang 
ada 

� Cara berpikir dalam menganalisis dengan pendekatan kualitatif menekankan 
kepada: logika, yang mencari kesalahan.  


